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A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa tradisi Maronang-onang (nyanyian onang-onang) 

dalam budaya batak Mandailing memiliki nilai pendidikan moral yang kuat, 

khususnya dalam pernikahan. Nyanyian ini berfungsi sebagai media 

pendidikan, hiburan, dan penguat ikatan persaudaraan. Onang-onang 

menyampaikan nasihat orang-tua kepada anak, menanamkan nilai agama, 

sosial, dan budaya. Selain itu, tradisi ini juga menunjukkan bagaimana 

masyarakat Mandailing menjunjung tinggi nilai budaya dan mampu 

melahirkan pesan moral yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

 

B. Saran-saran 

Masyarakat mandailing yang sudah mengetahui tentang onang-onang 

diharapkan agar tetap melestarikan kebudayaan tersebut, dengan 

memperkenalkan dan memberikan edukasi terhadap generasi muda 

berikutnya. Generasi muda hendaknya terus melestarikan Nyanyian 

onang-onang yang sudah ada dengan berpartisipasi dalam berbagai 

kegiatan kebudayaan yang dilakukan masyarakat. Untuk penulis 

diharapkan lebih banyak belajar dan terus menambah wawasan tentang 

kebudayaan Nyanyian onang-onang ini, sehingga skripsi ini bisa 

bermanfaat bagi masyarakat luas, terutama generasi muda. 
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LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN MORAL DALAM BUDAYA MARONANG 

– ONANG PADA MASYARAKAT MANDAILING DI KELURAHAN 

SIPOLU-POLU KABUPATEN MANDAILING NATAL 

 

A. Identitas 

Nama : Ainal Alfaridzi Nasution 

Alamat : Sipolu-polu 

Pekerjaan : Mahasiswa 

 

B. Pengantar 

Kegiatan ini mutlak untuk kebutuhan penelitian, saya ucapkan 

terima kasih atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk diobservasi kegiatan 

pembelajarannya. 

 

C. Petunjuk 

Jawablah pertanyaan dari pewawancara sesuai fakta tanpa ada 

unsur paksaan dan tekanan. Hasil wawancara digunakan hanya sebatas 

untuk kebutuhan peneliti, identitas saudara/i tidak akan dipublikasikan. 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Menurut bapak/ibu sebagai orang mandailing, apa arti dari onang- 

onang? 

2. Menurut bapak/ibu, seberapa penting onang-onang untuk masyarakat 

mandailing? 

3. Menurut bapak/ibu, apakah onang-onang hanya diperuntukkan dalam 

adat pernikahan saja atau dalam adat mandailing lainnya juga? 

4. Menurut bapak/ibu, apakah harus ada syarat dalam pengaplikasian 

onang-onang pada tradisi adat mandailing itu sendiri? 

5. Menurut bapak/ibu, bagaimana makna dari syair dan lirik onang- 

onang? 

6. Menurut bapak/ibu, apakah ada hubungan onang-onang dengan 

pendidikan? 

7. Menurut bapak/ibu, bagaimana fungsi onang-onang dalam pendidikan 

terutama pendidikan moral? 
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8. Menurut bapak/ibu, seberapa berpengaruh onang-onang dalam 

pendidikan dan masyarakat mandailing? 

9. Menurut bapak/ibu, bagaimana cara agar onang-onang dapat terus 

dilestarikan untuk generasi penerus kita? 

10. Apa pesan bapak/ibu untuk penerus kita terhadap adat istiadat 

mandailing agar tetap terus diingat dan dilestarikan? 
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